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INTISARI 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk membuat peta daerah rawan banjir 

menggunakan SIG dengan metode scoring dan menganalisis peta daerah rawan 

banjir berdasarkan hasil scoring  parameter curah hujan, jenis tanah, ketinggian, 

kelerengan, penggunaan lahan, dan buffer sungai. Penelitian ini menggunakan 

metode scoring dan pembobotan antara parameter-parameter fantor kerawanan 

banjir. Setiap parameter akan dilakukan proses penilaian dengan pemberian bobot 

dan skor sesuai dengan pengklasifikasian masing-masing, yang kemudian di 

overlay menggunakan soffware SIG. Hasil yang diperoleh berupa peta daerah 

rawan  banjir dimana didapatkan bahwa daerah penelitian yaitu Desa Hargomulyo 

Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo terbagi menjadi 3 kelas kerawanan, 

yaitu kelas rendah, sedang, dan tinggi. Hasil dari analisa peta daerah rawan banjir 

didapatkan bahwa daerah penelitian didominasi oleh kelas kerawanan banjir sedang. 

Faktor-faktor dominan penyebab kerawanan banjir di Desa Hargomulyo adalah 

parameter jenis tanah, kelerengan, dan penggunaan lahan. Daerah dengan 

kerawanan tinggi banyak disebabkan oleh penggunaan lahannya yang berupa 

permukiman padat dan didukung oleh kawasan buffer.  
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ABSTRACT 

This research was carried out with the aim of creating a map of flood-prone areas 

using GIS with a scoring method and analyzing the map of flood-prone areas based 

on the scoring results of rainfall parameters, soil type, height, slope, land use and 

river buffers. This research uses a scoring and weighting method between flood 

vulnerability parameters. Each parameter will undergo an assessment process by 

giving weights and scores according to each classification, which is then overlaid 

using GIS software. The results obtained were in the form of a map of flood-prone 

areas where it was found that the research area, namely Hargomulyo Village, 

Kokap District, Kulon Progo Regency, was divided into 3 classes of vulnerability, 

namely low, medium and high classes. The results of the analysis of flood-prone 

area maps show that the research area is dominated by the moderate flood-prone 

class. The dominant factors causing flood vulnerability in Hargomulyo Village are 

soil type, slope and land use parameters. Areas with high vulnerability are mostly 

caused by land use in the form of dense settlements and supported by buffer areas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bencana di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun. Menurut data 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), sebanyak 95% bencana 

bersifat hidrometeorologi. Bencana hidrometeorologi adalah suatu fenomena 

bencana yang terjadi di atmosfer (meteorologi), air (hidrologi), atau lautan 

(oseanografi) yang disebabkan oleh parameter-parameter meteorologi, seperti 

curah hujan, kelembapan, temperatur, dan angin (BMKG, 2022). Bencana yang 

termasuk dalam kategori bencana hidrometeorologi antara lain banjir, tanah 

longsor, angin puting beliung, cuaca ekstrim, dan kekeringan. Berdasarkan data 

BNPB pada tahun 2022, bencana hidrometeorologi yang paling banyak terjadi 

di Indonesia adalah banjir. Banjir banyak terjadi di wilayah  Sumatera, Jawa, 

Kalimantan Barat, dan Kalimantan Tengah. Banjir di Indonesia bagian timur 

sedikit, bahkan jarang terjadi banjir (BNPB, 2022). 

Banjir adalah peristiwa daratan yang biasanya kering menjadi tergenang 

oleh air. Hal ini disebabkan oleh curah hujan yang tinggi dan kondisi topografi 

wilayah yang rendah hingga cekungan. Terjadinya bencana banjir juga 

disebabkan oleh rendahnya kemampuan infiltrasi tanah, sehingga menyebabkan 

tanah tidak mampu lagi menyerap air (Rosytha dan Taufik, 2011).  

Sebagian besar wilayah yang landai di Pulau Jawa mengalami bencana 

banjir tiap tahunnya. Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah 

di Pulau Jawa yang sebagian wilayahnya memiliki bentuk topografi 



yang landai dan banyak terdapat sungai-sungai. Kabupaten Kulon Progo 

merupakan salah satu kabupaten yang berada di wilayah paling barat Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang bentuk topografinya bervariasi. Kulon Progo 

berdasarkan letaknya, secara geomorfologi merupakan bagian dari zona Jawa 

Tengah bagian selatan yang merupakan Zona Plato (Van Bemmelen, 1949). 

Zona Plato adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan suatu wilayah 

di dasar laut yang memiliki kemiringan yang sangat landai atau datar. 

Kabupaten Kulon Progo memiliki daerah aliran sungai yang melaluinya yaitu 

Sungai Progo, Serang, dan Bogowonto. Wilayah yang landai tersebut memiliki 

potensi terjadinya banjir. 

Gambar 1.1 Peta Bahaya Banjir Kabupaten Kulonprogo (BPBD, 2013
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Banjir di samping karena faktor alam juga disebabkan faktor manusia 

seperti pembuangan sampah yang sembarangan ke dalam saluran air (selokan) 

dan badan air sungai. Aktivitas tersebut menyebabkan selokan dan sungai 

menjadi dangkal. Aliran air juga terhambat dan menjadi meluap bahkan 

menggenang. Faktor lainnya seperti kurangnya daya serap tanah tehadap air 

karena tanah telah tertutup oleh aspal jalan raya dan bangunan-bangunan yang 

jelas tidak tembus air, sehingga air tidak mengalir dan hanya menggenang. 

Rendahnya daya serap tanah dapat disebabkan oleh penebang-penebang pohon 

di hutan yang tidak menerapkan sistem reboisasi (penanaman pohon kembali) 

pada lahan yang gundul, sehingga daerah resapan air sudah tidak mampu 

meresap air, sehingga luncuran air sangat deras (RPB DIY, 2017). Gambar 1.1 

menunjukkan peta sebaran daerah bahaya banjir di Kabupaten Kulon Progo 

dengan luasan 25.182,36 Ha berpotensi terjadi banjir. Wilayah yang berpotensi 

terkena bahaya banjir dengan potensi rendah seluas 68,76 Ha, sedangkan 

secara keseluruhan Kabupaten Kulon Progo memiliki bahaya kategori kelas 

tinggi. Desa Hargomulyo merupakan salah satu wilayah yang berpotensi akan 

bencana banjir dengan kelas sedang (KRB Kab. Kulonprogo, 2014). 

Desa Hargomulyo terletak di Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo. 

Desa ini terletak di wilayah paling barat di antara desa-desa di Kabupaten 

Kulon Progo dengan luas wilayah sebesar 1.520,97 Ha. Wilayah ini sebagian 

besar berada di daerah perbukitan Menoreh dengan ketinggian antara 500 s.d. 

1.000 mdpl sehingga daerah ini cocok untuk ditumbuhi tanaman pohon kelapa. 

Desa Hargomulyo terletak di bagian selatan dari wilayah Pegunungan Kulon 



4 

 

 

Progo yang tersusun atas batuan sedimen tua, batuan vulkanik dan batuan 

sedimen karbonat dengan tingkat pelapukan yang bervariasi (Widagdo dkk, 

2016). Desa Hargomulyo memiliki batas antara wilayah morfologi dataran di 

bagian selatan wilayah desa, yang dapat berpotensi sebagai tempat terjadinya 

bencana geologi seperti gerakan massa di wilayah perbukitan dan bencana 

banjir di wilayah dataran (Mirza, 2021). 

Salah satu peristiwa terjadinya banjir di Desa Hargomulyo yaitu hujan deras 

yang mengguyur pada hari Sabtu, tanggal 18 April 2015 malam yang 

mengakibatkan aliran Sungai Kadigunung banjir dan Jembatan Kadigunung 

mengalami ambrol. Bahu jembatan sepanjang 15 meter mengalami ambrol 

tergerus banjir sehingga jalan terputus total. Hujan deras yang mengguyur 

kawasan ini terjadi sejak sore hari, hingga menjelang petang mengakibatkan air 

Sungai Kadigunung meluap hingga menerjang fondasi jembatan. Pak Sudrajat 

salah satu warga Dusun Kadigunung mengungkapkan pada pukul 18.30 WIB 

air mendekat ke halaman rumah dan terdengar suara benturan keras dari arah 

jembatan. Sudrajat melihat jembatan yang sudah ambrol dan air menuju ke 

rumahnya yang hanya beberapa meter dari bantaran sungai. Sudrajat terpaksa  

menjebol salah satu dinding belakang rumah agar air cepat mengalir keluar. 

Banjir merusak jembatan yang menjadi penghubung Desa Hargomulyo-

Kalirejo. Banjir tersebut berasal dari sungai di wilayah perbukitan Plampang, 

dan merendam sekitar 20 rumah warga di Hargomulyo dan merusak 18 kolam 

perikanan warga setempat. Pasca banjir fondasi jembatan terlepas dari bahu 

jalan dan kondisi jembatan agak miring seperti pada Gambar 1.2. 
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Gambar 1.2 Jembatan Kadigunung ambrol diterjang banjir 

(Sindonews, 2015). 

 

Banjir di Desa Hargomulyo juga terjadi pada hari Jum’at tanggal 1 April 

2022 sehari sebelum puasa Ramadhan dilaksanakan. Hujan deras yang 

mengguyur wilayah Hargomulyo menyebabkan banjir bandang hingga 

menyebabkan rumah warga terendam air dan menyisakan lumpur dengan 

ketinggian 80 cm s.d. 150 cm seperti pada gambar 1.3 (a), sehingga 

menyebabkan banyak peralatan rumah tangga dan sarana kerja rusak berat. Bu 

Sri Ami melakukan antisipasi terhadap bencana banjir yang terjadi dengan 

menaikkan ketinggian halaman teras rumah kurang lebih 1 meter dengan bentuk 

tangga seperti pada gambar 1.3 (b). 
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Gambar 1.3 Fakta lapangan kejadian banjir di Desa Hargomulyo (a) Ketinggian 

banjir yang membekas di dinding rumah warga, (b) Salah satu antisipasi warga 

terhadap banjir,dengan menaikkan ketinggian teras halaman rumah. 

 

Bencana banjir yang terjadi terbukti menimbulkan dampak pada 

kehidupan manusia dan lingkungan terutama dalam hal korban jiwa dan 

kerugian materi. Bencana banjir yang merugikan kehidupan manusia dapat 

terjadi apabila air hujan tidak dimanfaatkan, akan tetapi jika air hujan dapat 

dimanfaatkan dengan baik maka dapat menjadi rahmat bagi kehidupan 

manusia. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Asy-Syura (42) ayat 

28, yang berbunyi : 

لُ  الَّذِي   وَهوَُ  ا مَا بعَ دِ  مِن    ال غيَ ثَ  ينَُز ِ مَتهَ   وَينَ شُرُ  قنَطَُو  ال حَمِي دُ  ال وَلِي   وَهوَُ  ۗرَح   

Artinya : “ Dan Dialah Yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus asa 

dan menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah Yang Maha Pelindung lagi Maha 

Terpuji ” 

 

 Berdasarkan tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia, dalam ayat ini 

Allah menerangkan bahwa Dia-lah yang menurunkan hujan dari langit, 

a b 
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membantu mereka yang telah berputus asa karena air yang diharapkan datang 

dari langit tak kunjung datang. Dia-lah yang memberi berkah hujan itu dan 

mendatangkan manfaat yang banyak serta menjadikan tanah subur. Dia-lah 

yang menguasai urusan hamba-Nya, memberikan mereka maslahat. Dia-lah 

yang wajib dipuji atas rahmat yang telah dikaruniakan kepada mereka. Qatadah 

berkata, “Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki berkata kepada ‘Umar bin al-

Khaththab, “Hujan tidak turun, manusia sudah putus asa wahai Amirul 

Mukminin. ”Umar menjawab, “Engkau sekalian akan dikaruniai hujan,” lalu 

beliau membaca ayat ini. 

 Tafsir Al-Mishbah terkait dengan ayat diatas dapat juga dijelaskan bahwa 

Allah SWT sematalah yang menurunkan air hujan yang dapat menyelamatkan 

mereka dari rasa putus asa akibat kekeringan dan tanah yang tandus, sebagai 

perwujudan kasih sayang kepada hamba-Nya. Manfaat air hujan itu Dia bagi-

bagikan kepada tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, hewan, dataran rendah, dan 

pegunungan. Hanya Dia yang mengatur urusan hamba-hamba-Nya. Dia Maha 

Terpuji karena pemberian nikmat dan semua perbuatan-Nya (Quraish, 2003). 

Salah satu upaya meminimalkan dampak negatif bencana banjir yaitu 

dengan tersedianya peta daerah rawan banjir, yang dapat dipakai untuk 

perencanaan pengendalian dan penanggulangan dini (early warning system). 

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan salah satu teknologi yang sering 

digunakan untuk pemetaan daerah rawan banjir untuk suatu cakupan daerah 

yang luas dengan waktu yang relatif singkat (Primayuda, 2006). SIG merupakan 

sistem berbasis komputer yang digunakan untuk memanipulasi, menganalisis, 
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dan menyimpan informasi geografis (Gramedia, 2021). Analisa perlu dilakukan 

untuk mengetahui daerah rawan banjir. Daerah rawan banjir dapat di 

identifikasi melalui peta kerawanan banjir menggunakan SIG dengan   metode 

scoring pada setiap parameter seperti curah hujan, jenis tanah, ketinggian, 

kelerengan,  penggunaan lahan, dan buffer sungai. Buffer sungai adalah suatu 

daerah yang mempunyai lebar tertentu yang digambarkan di sekeliling sungai 

dengan jarak tertentu (Bhayangkara, 2013). Scoring merupakan proses memberi 

nilai pada setiap parameter yang akan digunakan dalam analisis (Ensiklopedia 

Geografi SIG, 2014). Penelitian untuk memberikan informasi atau gambaran 

yang menyeluruh mengenai potensi bencana banjir perlu dilakukan di Desa 

Hargomulyo , dengan judul “Pemetaan Daerah Rawan Banjir Menggunakan 

Sistem Informasi Geografis dengan Metode scoring di Desa Hargomulyo 

Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo”. 

1.2  Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari latar belakang tersebut di atas adalah sebagai  

berikut: 

1. Bagaimana peta parameter banjir menggunakan SIG dengan metode 

scoring di Desa Hargomulyo, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon 

Progo ? 

2. Bagaimana peta daerah rawan banjir menggunakan SIG dengan metode 

scoring di Desa Hargomulyo, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon 

Progo ? 
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3. Bagaimana analisis peta daerah rawan banjir berdasarkan hasil scoring  

parameter curah hujan, jenis tanah, ketinggian, kelerengan, penggunaan 

lahan, dan buffer sungai ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Pemetaan Daerah Rawan Banjir Menggunakan 

Sistem Informasi Geografis dengan Metode Scoring di Desa Hargomulyo 

Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo” memiliki tujuan sebagai berikut :  

1. Membuat peta parameter banjir menggunakan SIG dengan metode 

scoring di Desa Hargomulyo, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon 

Progo. 

2. Membuat peta daerah rawan banjir menggunakan SIG dengan metode 

scoring di Desa Hargomulyo, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon 

Progo. 

3. Menganalisis peta daerah rawan banjir berdasarkan hasil scoring  

parameter curah hujan, jenis tanah, ketinggian, kelerengan, penggunaan 

lahan, dan buffer sungai. 

1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut : 

1. Area kajian penelitian berada di Desa Hargomulyo, Kecamatan Kokap, 

Kabupaten Kulon Progo  dengan batas koordinat, antara 7º 50’ 12’’ s.d. 

7º 52’ 24’’ LS dan 110º 5’ 49’’ BT. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil  penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peta parameter banjir di daerah penelitian dapat disimpulkan bahwa 

parameter curah hujan, jenis tanah, ketinggian, kemiringan lereng, 

penggunaan lahan, dan buffer sungai merupakan penentu dalam kerawanan 

suatu wilayah terhadap banjir. 

2. Pemetaan daerah rawan banjir dengan pemanfaatan SIG dengan metode 

scoring didapatkan bahwa daerah penelitian yaitu Desa Hargomulyo 

Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo terbagi menjadi 3 kelas 

kerawanan, yaitu kelas rendah, sedang, dan tinggi. Semakin tinggi tingkat 

kerawanan banjir, maka semakin besar pula potensi kerugian yang 

ditimbulkan, seperti korban luka, kerusakan bangunan, dan kehilangan harta 

benda. Daerah dengan tingkat kerawanan rendah dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan untuk memilih tempat tinggal agar terhindar dari tingkat 

bahaya tinggi, dan sedang bencana banjir. 

3. Hasil dari analisis peta rawan banjir didapatkan bahwa daerah penelitian 

didominasi oleh kelas kerawanan banjir sedang. Faktor-faktor dominan 

penyebab kerawanan banjir di Desa Hargomulyo adalah parameter jenis 

tanah, kelerengan, dan penggunaan lahan. Daerah dengan kerawanan tinggi 
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banyak disebabkan oleh penggunaan lahannya yang berupa permukiman 

padat dan didukung oleh kawasan buffer.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang 

dapat lebih diperhatikan untuk penelitian selanjutnya, diantaranya sebagai berikut : 

1. Menambahkan parameter banjir yang lain, seperti bentuk lahan, tekstur 

tanah, dan bentuk DAS (Daerah Aliran Sungai) sehingga memberikan hasil 

yang lebih baik. 

2. Penelitian selanjutnya harus ada studi kasus secara mendalam terhadap 

daerah yang diketahui paling rawan terhadap banjir di Desa Hargomulyo. 

3. Penelitian selanjutnya yang dilakukan di wilayah sama dengan metode yang 

sama diharapkan bisa mengkaji lebih dalam terhadap daerah rawan banjir di 

Desa Hargomulyo. 
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